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Abstrak: Tulisan ini membahas beberapa problem pendidikan Islam
dalam perspektif ontologi, epistemologi dan aksiologi. Ontologi
merupakan cabang filsafat yang berhubungan dengan hakikat
hidup. Masalah pendidikan Islam yang menjadi perhatian ontologi
dalam penyelenggaraan pendidikan Islam diperlukan pendirian,
pegangan hidup dan pola pandang berfikir manusia. Epistemologi
pendidikan Islam lebih diarahkan pada metode atau pendekatan
yang dapat dipakai untuk membangun ilmu pengetahuan Islam,
baik secara konseptual maupun aplikatif. Aksiologi ialah ilmu
pengetahuan yang menyelidiki hakikat nilai (value), seperti etika
dan estetika. Etika bersangkutan dengan masalah kebaikan,
sedangkan estetika dengan masalah keindahan.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, ontologis, epistemologis dan
aksiologis

Abstract: This article discuss many Islamic education problem in
ontology, epistemology, and axiology perspective. Ontology is a
branch of philosophy dealing with the nature of life. Islamic
education issues in the implementation of the ontology according to
Islamic education is needed by stance, grip life, and the basis of
human thinking. Epistemology Islamic education is more focused on
methods or approaches that can be used to build knowledge of
Islam, both conceptually and applicative. Axiology is the science
that investigates the nature of value such as the ethics and aesthetics.
Ethics is concerned with the problem of goodness, and aesthetic
issues concerned with beauty.

Keywords: Islamic education, ontological, epistemological and
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan bagian dari investasi masa depan, investasi
masyarakat sekaligus investasi negara dalam rangka memajukan dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka, dalam rangka mencapai
tujuan tersebut, pendidikan senantiasa diarahkan untuk menjawab
beberapa hal yang berkaitan dengan masalah kebangsaan dan
keumatan. Dalam hal ini ketika kita kaitkan dengan pendidikan Islam
saat ini bagaimana pendidikan Islam itu mampu menjawab problem
kelslaman yang akhir-akhir ini sering dihadapkan pada kasus
kekerasan atas nama agama, toleransi antar umat beragama serta
terciptanya situasi yang kondusif dalam menjalankan ajaran agama.

Sementara dalam konteks keindonesiaan, sejatinya pendidikan
Islam juga mampu merespon dinamika kehidupan yang terjadi di
negara kita yang meliputi gerakan separatis, munculnya aksi
terorisme dan yang lainnya. Maka kemudian, sebagai bentuk ikhtiar
itu, para pelaku pendidikan harus senantiasa melakukan pembenahan,
koreksi dan evaluasi serta berfikir dinamis dan produktif. Upaya ini
misalnya telah dilakukan oleh Mukti Ali dalam usahanya
memformulasikan lembaga madrasah dan pesantren dengan cara
memasukkan materi pelajaran umum ke dalam lembaga-lembaga
yang pendiriannya diorientasikan untuk tafagquh fi al-din. Demikian
pula yang dilakukan oleh Harun Nasution dalam upayanya
menghilangkan dikotomi ilmu agama dan ilmu umum di lembaga
pendidikan tinggi Islam, khususnya IAIN Jakarta, dengan cara
pendekatan kelembagaan dan kurikulum. Pendekatan kelembagaan
telah merubah status IAIN Jakarta menjadi Universitas Islam Negeri
(UIN) yang berimplikasi pada pengembangan kurikulum terintegrasi
antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum.

Namun, pembaharuan pendidikan dengan menggunakan model
pendekatan di atas mempunyai kelemahan, yaitu; pertama, akar
keilmuan yang berbeda antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu
umum. Ilmu agama bersumber dari wahyu dan berorientasi
ketuhanan, sedangkan ilmu-ilmu umum bersumber pada empirisme
dan berorientasikan kemanusiaan. Kedua, modernisasi dan Islamisasi
ilmu pengetahuan melalui kurikulum dan kelembagaan, walaupun
dilakukan dengan tujuan terciptanya integrasi keilmuan Islam dan
umum, sampai kapanpun akan menyisakan dikotomi keilmuan.
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Implementasi kurikulum dalam lembaga pendidikan yang dinyatakan
telah melaksanakan integralisasi yang tetap mengelompokkan mata
pelajaran/mata kuliah ilmu-ilmu agama dan mata pelajaran/mata
kuliah ilmu-ilmu umum “belum” bisa mewujudkan proses Islamisasi
ilmu pengetahuan. Yang terjadi adalah proses Islamisasi kelembagaan
dan proses Islamisasi kurikulum.!

Selain dari beberapa problem kelembagaan dan kurikulum di
atas, di internal pendidikan Islam seringkali mendapat stigma yang
negatif. Pendidikan Islam dikesankan sebagai lembaga yang
tradisional-konservatif. Di antara variabel yang menjadi ukurannya
adalah lemahnya metodologi pembelajaran yang cenderung tidak
menarik perhatian. Jika problem ini lamban diatasi, maka bisa
dipastikan pendidikan Islam lambat laun akan mengalami stagnasi
dan kehilangan daya tariknya.

Atas dasar pemikiran inilah maka penulis mencoba berikhtiar
untuk memahami dan memberikan pencerahan terkait problematika
pendidikan Islam dan solusi alternatifnya.

Problematika Pendidikan Islam
Problematika Ontologi Pendidikan Islam

Secara mikro, telaah Ilmu Pendidikan Islam menyangkut seluruh
komponen yang termasuk dalam pendidikan Islam. Sedangkan secara
makro, objek formal Ilmu Pendidikan Islam ialah upaya normatif
(sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam
fenomena qauliyah dan kauniyah) keterkaitan pendidikan Islam dengan
sistem sosial, politik, ekonomi, budaya dan agama baik dalam skala
kedaerahan, nasional maupun internasional.2

Objek kajian pendidikan Islam senantiasa bersumber dari
landasan normatif Islam yaitu al-Qur'an (gauliyah) melalui
pengalaman batin Nabi Muhammad SAW yang kemudian kita kenal
dengan wahyu, kemudian disampaikan kepada seluruh umat dan
alam semesta (kauniyah). Dari kedua landasan inilah kemudian digali
dan dikaji sehingga melahirkan konsep dan teori pendidikan yang

1Abuddin Nata, Integrasi llmu Agama dan Ilmu Umum (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), hlm. 150.

2Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), hlm. 45.
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bersifat universal. Kemudian, teori dan konsep yang bersifat universal

tersebut dikaji melalui kegiatan eksprimen dan penelitian ilmiah yang

pada gilirannya akan melahirkan teori-teori atau Ilmu Pendidikan

Islam dan diuraikan secara operasional untuk kemudian

dikembangkan menjadi metode, kurikulum dan teknik pendidikan

Islam.

Kajian pendidikan Islam senantiasa bertolak pada problem yang
ada di dalamnya, kesenjangan antara fakta dan realita, kontroversi
antara teori dan empiris. Maka dari itulah, wilayah kajian pendidikan
Islam bermuara pada tiga problem pokok, antara lain:

a. Foundational problems, yang terdiri dari atas religious foundation and
philosophic  foundational —problems, empiric fondational —problems
(masalah dasar, fondasi agama dan masalah landasan filosofis-
empiris) yang didalamnya menyangkut dimensi-dimensi dan
kajian tentang konsep pendidikan yang bersifat universal, seperti
hakikat manusia, masyarakat, akhlak, hidup, ilmu pengetahuan,
iman, ulul albab dan lain sebagainya. Yang semuanya bersumber
dari kajian fenomena qauliyah dan fenomena kauniyah yang
membutuhkan pendekatan filosofis.

b. Structural problems (masalah struktural). Ditinjau dari struktur
demografis dan geografis bisa dikategorikan ke dalam kota,
pinggiran kota, desa dan desa terpencil. Dari struktur
perkembangan jiwa manusia bisa dikategorikan ke dalam masa
kanak-kanak, remaja, dewasa dan manula. Dari struktur ekonomi
dikategorikan ke dalam masyarakat kaya, menengah dan miskin.
Dari struktur rumah tangga, terdapat rumah tangga karier dan non
karier. Dari struktur jenjang pendidikan bisa dikategorikan ke
dalam pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, menengah dan
pendidikan tinggi.

c. Operational problem (masalah operasional). Secara mikro akan
berhubungan dengan berbagai komponen pendidikan Islam,
misalnya hubungan interaktif lima faktor pendidikan yaitu tujuan
pendidikan, pendidik dan tenaga kependidikan, peserta didik dan
alat-alat pendidikan Islam (kurikulum, metodologi, manajemen,
administrasi, sarana dan prasarana, media, sumber dan evaluasi)
dan lingkungan atau konteks pendidikan. Atau bisa bertolak dari
hubungan input, proses dan output. Sedangkan secara makro,
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menyangkut keterkaitan pendidikan Islam dengan sistem sosial,
politik, ekonomi, budaya dan agama baik yang bersifat Nasional
dan Internasional.?

Problematika Epistemologi Pendidikan Islam

Dari beberapa literatur dapat disebutkan bahwa epistemologi
adalah teori pengetahuan, yaitu membahas tentang bagaimana cara
mendapatkan pengetahuan dari objek yang ingin dipikirkan.* D.W.
Hamlyn mendefinisikan epistemologi sebagai cabang filsafat yang
berurusan dengan hakikat dan lingkup pengetahuan dan pengandai-
pengandaiannya serta secara umum hal itu dapat diandalkannya
sebagai penegasan bahwa orang memiliki pengetahuan. Selanjutnya,
pengertian epistemologi yang lebih jelas, diungkapkan oleh
Azyumardi Azra bahwa epistemologi sebagai ilmu yang membahas
tentang keaslian, pengertian, struktur, metode, dan validitas ilmu
pengetahuan.’

Landasan epistemologi memiliki arti yang sangat penting bagi
bangunan pengetahuan, sebab ia merupakan tempat berpijak.
Bangunan pengetahuan menjadi mapan, jika memiliki landasan yang
kokoh. Landasan epistemologi ilmu adalah metode ilmiah, yaitu cara
yang dilakukan ilmu dalam menyusun pengetahuan yang benar.
Metode ilmiah merupakan prosedur dalam mendapatkan
pengetahuan. Jadi, ilmu pengetahuan merupakan pengetahuan yang
diperoleh lewat metode ilmiah. Dengan demikian, metode ilmiah
merupakan penentu layak-tidaknya pengetahuan menjadi ilmu,
sehingga memiliki fungsi yang sangat penting dalam bangunan ilmu
pengetahuan.

Dari pengertian, ruang lingkup, objek, dan landasan epistemologi
ini, dapat kita disimpulkan bahwa epistemologi merupakan salah satu
komponen filsafat yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan,
khususnya berkenaan dengan cara, proses, dan prosedur bagaimana
ilmu itu diperoleh. Dalam pembahasan ini epistemologi pendidikan

3]bid, hlm. 45.

4hsan Hamdani, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), hlm. 16.
5Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam
Mulia, 1986), hlm. 4.
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Islam lebih diarahkan pada metode atau pendekatan yang dapat

dipakai untuk membangun ilmu pengetahuan Islam, dari pada

komponen-komponen lainnya, sebab metode atau pendekatan
tersebut paling dekat dengan upaya mengembangkan pendidikan

Islam, baik secara konseptual maupun aplikatif. Epistemologi

pendidikan Islam bisa berfungsi sebagai pengkritik, pemberi solusi,

penemu, dan pengembang.

Pendekatan epistemologi memerlukan cara atau metode tertentu,
sebab ia menyajikan proses pengetahuan di hadapan siswa
dibandingkan hasilnya. Pendekatan epistemologi ini memberikan
pemahaman dan keterampilan yang utuh dan tuntas. Seseorang yang
mengetahui proses sesuatu kegiatan pasti mengetahui hasilnya.
Sebaliknya, banyak yang mengetahui hasilnya tetapi tidak mengetahui
prosesnya.

Bisa dipastikan bahwa jika pendekatan epistemologi ini benar-
benar diimplementasikan dalam proses belajar mengajar di lembaga
pendidikan Islam, siswa dapat memiliki kemampuan memproses
pengetahuan dari awal hingga wujud hasilnya. Jika pendidikan Islam
mengedepankan pendekatan epistemologi dalam proses belajar
mengajarnya, maka pendidikan Islam akan banyak menelorkan
lulusan-lulusan yang berjiwa produsen, peneliti, penemu, penggali,
dan pengembang ilmu pengetahuan. Karena epistemologi merupakan
pendekatan yang berbasis proses, maka epistemologi melahirkan
konsekuensi-konsekuensi logis dan problematika yang sangat
kompleks, yaitu :

a. Pendidikan Islam seringkali dikesankan sebagai pendidikan yang
tradisional dan konservatif, hal ini wajar karena orang memandang
bahwa kegiatan pendidikan Islam dihinggapi oleh lemahnya
penggunaan metodologi pembelajaran yang cenderung tidak
menarik perhatian dan memberdayakan.

b. Pendidikan Islam terasa kurang concern terhadap persoalan
bagaimana mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif
menjadi suatu “makna dan nilai” yang perlu di internalisasikan
dalam diri seseorang lewat berbagai cara, media dan forum.

c. Metodologi pengajaran agama berjalan secara konvensional-
tradisional, yakni menitikberatkan pada aspek korespondensi-
tekstual yang lebih menekankan yang sudah ada pada kemampuan
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anak didik untuk menghafal teks-teks keagamaan daripada isu-isu
sosial keagamaan yang dihadapi pada era modern seperti
kriminalitas, kesenjangan sosial dan lain lain.

d. Pengajaran agama yang bersandar pada bentuk metodologi yang
bersifat statis indoktrinatif-doktriner.¢

Problematika Aksiologi Pendidikan Islam

Aksiologi ialah ilmu pengetahuan yang menyelidiki hakikat nilai,
pada umumnya ditinjau dari sudut pandangan kefilsafatan. Di dunia
ini terdapat banyak cabang pengetahuan yang bersangkutan dengan
masalah-masalah nilai yang khusus seperti epistemologis, etika dan
estetika. Epistemologi bersangkutan dengan masalah kebenaran, etika
bersangkutan dengan masalah kebaikan, dan estetika bersangkutan
dengan masalah keindahan.”

Secara historis, istilah yang lebih umum dipakai adalah etika
(ethics) atau moral (morals). Tetapi dewasa ini, istilah axios (nilai) dan
logos (teori) lebih akrab dipakai dalam dialog filosofis. Jadi, aksiologi
bisa disebut sebagai the theory of value atau teori nilai. Bagian dari
filsafat yang menaruh perhatian tentang baik dan buruk (good and bad),
benar dan salah (right and wrong), serta tentang cara dan tujuan (means
and ends). Secara etimologis, istilah aksiologi berasal dari Bahasa
Yunani Kuno, terdiri dari kata “aksios” yang berarti nilai dan kata
“logos” yang berarti teori. Jadi aksiologi merupakan cabang filsafat
yang mempelajari nilai.8

Kaum idealis berpandangan secara pasti terhadap tingkatan nilai,
dimana nilai spiritual lebih tinggi daripada nilai non spiritual (nilai
material). Demikian juga dengan kaum realis, mereka menempatkan
nilai rasional dan empiris pada tingkatan atas, sebab membantu
manusia menemukan realitas objektif, dan berfikir logis. Kaum
pragmatis pun berbeda, menurut mereka, suatu aktifitas dikatakan
baik apabila memuaskan kebutuhan yang penting, dan memiliki nilai

6Mujtahid, Reformulasi Pendidikan Islam; Meretas Mindset Baru, Meraih Paradigma Unggul
(Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hlm. 37.

7Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta. Penerbit
Tiara Wacana, 1996), hlm. 327.

8Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2007), hlm.
36.
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instrumental dan sangat sensitif terhadap nilai-nilai yang menghargai

masyarakat.

Dari lima komponen dalam pendidikan Islam (tujuan pendidikan,
pendidik dan tenaga pendidikan, peserta didik dan alat-alat
pendidikan Islam dan lingkungan atau konteks pendidikan., ketika
dikaitkan dengan dimensi aksiologis, maka terdapat problem antara
lain:

a. Tujuan pendidikan Islam kurang berorientasi pada nilai-nilai
kehidupan masa yang akan datang, belum mampu menyiapkan
generasi yang sesuai dengan kemajuan zaman.

b. Pendidik dan tenaga pendidikannya mulai memudar dengan
doktrin awal pendidikan Islam tentang konsep nilai ibadah dan
dakwah syiar Islam. Pendidik juga disibukkan dengan hal-hal
teknis seperti tunjangan honor, tunjangan fungsional dan tunjangan
sertifikasi.

c. Di kalangan peserta didikpun dalam menuntut ilmu cenderung
mengesampingkan nilai-nilai ijhsan, kerahmatan dan amanah
dalam mengharap ridha Allah.

Solusi Alternatif
Solusi Alternatif dari Problema Ontologi Pendidikan Islam

Ontologi merupakan cabang ilmu filsafat yang berhubungan
dengan hakikat hidup. Ontologi diartikan juga dengan hakikat apa
yang terjadi. Masalah-masalah pendidikan Islam yang menjadi
perhatian ontologi menurut Muhaimin adalah dalam penyelenggaraan
pendidikan Islam diperlukan pendirian mengenai pandangan
manusia, masyarakat dan dunia.?

Lalu pendirian mengenai pandangan manusia, masyarakat dan
dunia yang seperti apa atau yang bagaimana yang dikehendaki dan
sesuai dengan pendidikan nasional. Menurut Al-Qur’an, manusia
diberi tugas Allah sebagai khalifah. Manusia mendapatkan wewenang
dan kuasa untuk melaksanakan pendidikan terhadap dirinya sendiri
dan manusia pun mempunyai potensi untuk melaksanakannya.
Dengan demikian pendidikan merupakan tanggung jawab manusia

Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan Kerangka
Operasionalnya (Bandung: Trigenda karya, 1993), hlm. 115.
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sendiri. Untuk dapat mendidik dirinya sendiri, manusia harus
memahami dirinya sendiri. Apa hakikat manusia, bagaimana hakikat
hidup dan kehidupannya? Apa tujuan hidup dan apa pula tugas
hidupnya?

Dimensi ontologis mengarahkan kurikulum agar lebih banyak
memberi peserta didik untuk berhubungan langsung dengan fisik
objek-objek, serta berkaitan dengan pelajaran yang memanipulasi
benda-benda dan materi-materi kerja. Dimensi ini menghasilkan verbal
learning (belajar verbal), yaitu berupa kemampuan memperoleh data
dan informasi yang harus dipeljari dan di hafalkan. Dimensi ini
diambil dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh Allah SWT.
kepada Nabi Adam, dengan mengajarkan nama-nama benda, seperti

termaktub dalam firman Allah:
Q7o OAfRe Do L SN [ORSR ) HexkdeNeO
(7] L AN A& AITNEO ¢ 2 BV HAGD

Yo eQeo N.OEFZ ¢ OMEROM @ S
WAL o AOS RN O RN#AAX RNE<= 00

LAV LANOORD AL€FT CA YO QAT > DAL
Artinya: dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" (QS. al-
Bagarah: 31).10

Implikasi dimensi ontologi dalam kurikulum pendidikan ialah
bahwa pengalaman yang ditanamkan kepada peserta didik tidak
hanya sebatas pada alam fisik tapi juga alam tak terbatas. Maksud
alam tak terbatas adalah alam rohaniah atau spiritual, yang
mengantarkan manusia pada keabadian. Di samping itu, perlu juga
ditanamkan pengetahuan tentang hukum dan sistem kesemestaan
yang melahirkan perwujudan harmoni dalam alam semesta yang
menentukan kehidupan manusia di masa depan.

Solusi Alternatif dari Problema Epistemologi Pendidikan Islam
Problema epistemologi pendidikan Islam dapat diatasi dengan
melaksanakan langkah-langkah berikut:

10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Jumanatul
Ali-Art, 2004), hIm. 7.
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a. Menghilangkan paradigma dikotomi antara ilmu agama dan ilmu
umum, ilmu tidak bebas nilai, tetapi bebas untuk dinilai. Itulah
sebabnya diperlukan adanya pencerahan dalam mengupayakan
integralisasi keilmuan.!

b. Merubah pola pendidikan Islam indoktrinasi menjadi pola
partisipatif antara guru dan murid. Pola ini memberikan ruang bagi
siswa untuk berpikir kritis, optimis, dinamis, inovatif, memberikan
alasan-alasan yang logis, bahkan siswa dapat pula mengkritisi
pendapat guru jika terdapat kesalahan. Intinya, pendekatan
epistemologi ini menuntut pada guru dan siswa untuk sama-sama
aktif dalam proses belajar mengajar.12

c. Merubah paradigma ideologis menjadi paradigma ilmiah yang
berpijak pada wahyu Allah SWT. Sebab, paradigma ideologis ini -
karena otoritasnya - dapat mengikat kebebasan tradisi ilmiah,
kreatif, terbuka, dan dinamis. Praktis paradigma ideologis tidak
memberikan ruang gerak pada penalaran atau pemikiran bebas
bertanggung jawab secara argumentatif. Padahal, wahyu sangat
memberikan keleluasaan bagi akal manusia untuk mengkaji,
meneliti, melakukan observasi, dan menemukan ilmu
pengetahuan’® dengan petunjuk wahyu Allah SWT. Dan paradigma
ilmiah saja tanpa berpijak pada wahyu, tetap akan menjadi sekuler.
Karena itu, agar epistemologi pendidikan Islam terwujud, maka
konsekuensinya harus berpijak pada wahyu Allah.

d. Guna menopang dan mendasari pendekatan epistemologi ini, maka
perlu dilakukan rekonstruksi kurikulum yang masih sekuler dan
bebas nilai spiritual ini, menjadi kurikulum yang berbasis tauhid.
Sebab segala ilmu pengetahuan yang bersumber pada hasil
penelitian pada alam semesta (ayat kauniyah) maupun penelitian
terhadap ayat gauliyah atau nagliyah (al-Qur'an dan al-Sunnah)
merupakan ilmu Allah SWT. Ini berarti bahwa semua ilmu
bersumber dari Allah. Realisasinya, bagi penyusun kurikulum yang

"Muhammad In'am Esha, Institusional Transformation, Reformasi dan Modernisasi
Pendidikan Tinggi Islam (Malang: UIN-Malang Press), hlm. 81.

12Sutrisno, Pembaharuan Dan Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Fadilatama,
2011), hlm. 105.

1BBSyahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam (Jakarta:Kalam
Mulia, 1986), hlm. 4.
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berbasis tauhid ini harus memiliki pengetahuan yang komprehensif
tentang Islam. Karena kurikulum merupakan sarana untuk
mencapai tujuan pendidikan. Terkait dengan pengembangan
kurikulum pendidikan Islam, hal-hal yang sifatnya masih melangit,
dogmatis, dan transendental perlu diturunkan dan dikaitkan
dengan dunia empiris di lapangan. IImu-ilmu yang berbasis pada
realitas pengalaman empiris, seperti sosiologi, psikologi, filsafat
kritis yang sifatnya membumi perlu dijadikan dasar pembelajaran,
sehingga ilmu betul-betul menyentuh persoalan-persoalan dan
pengalaman empiris.4

Epistemologi pendidikan Islam diorientasikan pada hubungan
yang harmonis antara akal dan wahyu. Maksudnya orientasi
pendidikan Islam ditekankan pada pertumbuhan yang integral
antara iman, ilmu, amal, dan akhlak. Semua dimensi ini bergerak
saling melengkapi satu sama lainnya, sehingga perpaduan seluruh
dimensi ini mampu menelorkan manusia paripurna yang memiliki
keimanan yang kokoh, kedalaman spiritual, keluasan ilmu
pengetahuan, dan memiliki budi pekerti mulia yang berpijak
pada “semua bersumber dari Allah, semua milik Allah, difungsikan
untuk menjalankan tugasnya sebagai khalifah Allah dan sebagai
abdullah, dan akan kembali kepada Allah (mentauhidkan Allah)”.
Konsekuensi yang lain adalah merubah pendekatan dari
pendekatan teoritis atau konseptual pada pendekatan kontekstual
atau aplikatif. Dari sini pendidikan Islam harus menyediakan
berbagai media penunjang untuk mencapai hasil pendidikan yang
diharapkan. Menurut perspektif Islam bahwa media pendidikan
Islam adalah seluruh alam semesta atau seluruh ciptaan Allah SWT.
Sabda Rasulullah Saw. yang artinya “berpikirlah kamu sekalian
tentang makhluk ciptaan Allah, jangan kamu berpikir tentang Allah,
sesungguhnya kalian tidak akan mampu memikirkan-Nya.” (HR.Abu
Syekh dari Ibn Abbas).

Adanya peningkatan profesionalisme tenaga pendidik yang
meliputi kompetensi personal, kompetensi pedagogik, kompetensi

14 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 152.
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profesional dan kompetensi sosial.’> Sehingga dengan pemenuhan
kompetensi inilah, seorang tenaga pendidik mampu menemukan
metode yang diharapkan sebagaimana harapan dalam kajian
epistemologis.

Solusi Alternatif dari Problema Aksiologi Pendidikan Islam

Aksiologis membahas tentang hakikat nilai, yang didalamnya
meliputi baik dan buruk (good and bad), benar dan salah (right and
wrong), serta tentang cara dan tujuan (means and ends). Cara
memandangnya dari sudut baik dan tidak baik, etika merupakan
filsafat tentang perilaku manusia. pendidikan Islam diorientasikan
pada upaya menciptakan suatu kepribadian yang mantap dan
dinamis, mandiri dan kreatif. Tidak hanya pada siswa melainkan pada
seluruh komponen yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan
Islam.

Terwujudnya kondisi mental-moral dan spiritual religius menjadi
target arah pengembangan sistem pendidikan Islam. Oleh sebab itu,
berdasarkan pada pendekatan etik moral pendidikan Islam harus
berbentuk proses pengarahan perkembangan kehidupan dan
keberagamaan pada peserta didik ke arah idealitas kehidupan Islami,
dengan tetap memperhatikan dan memperlakukan peserta didik
sesuai dengan potensi dasar yang dimiliki serta latar belakang sosio
budaya masing-masing.16

Selain konteks etika profetik, aksiologis dalam pendidikan Islam
meliputi estetika yang merupakan nilai-nilai yang berkaitan dengan
kreasi yang berhubungan dengan seni. Dengan seni itulah, nantinya
bisa dijadikan sebagai media dan alat kesenangan, sebagai ekspresi
yang sebenarnya tentang pengalaman.

Namun, lebih jauh dari itu, maka dalam dunia pendidikan
hendaklah nilai estetika menjadi patokan penting dalam proses
pengembangan pendidikan yakni dengan menggunakan pendekatan
estetis-moral, di mana setiap persoalan pendidikan Islam dilihat dari

15Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), hlm. 16.

16A. Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim : Pengantar Filsafat Pendidikan Islam
& Dakwah (Yogyakarta : SIPress, 1994), hlm. 25.
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perspektif yang mengikutsertakan kepentingan masing-masing pihak,
baik itu siswa, guru, pemerintah, pendidik serta masyarakat luas. Ini
berarti pendidikan Islam diorientasikan pada upaya menciptakan
suatu kepribadian yang kreatif, berseni (sesuai dengan Islam)
sehingga pendidikan Islam tetap memiliki daya tarik dan kajian yang
senantiasa berkesinambungan serta relevan hingga akhir zaman.
Ada beberapa nilai etika profetik dalam rangka pengembangan
dan penerapan IImu Pendidikan Islam, yaitu:
a. Nilai ibadah, yakni bagi praktisi dan pemerhati pendidikan Islam,
dalam segala proses dan berfikirnya senantiasa tercatat sebagai
ibadah, sebagaimana Firman-Nya:

X P Se $)IROATS 040 OO OAForSe
AL P ) S-GOARD D260 6 FODSDQ,L

ORx* ¢0ORBOZIXIHes ¢ €0 AN REEARCRY
KV IOT Do @00 NEOOUVEOO00WwWa I P r=cHRHE
HF OO @6 SOREAR gl 4 6 @CHIO0
O KOO o OxFEQewe NEamdxORIZC® XSO
B0 OCwa
Artinya : Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka (QS. Ali Imran:
191).17
b. Nilai ihsan, yakni penyelenggaraan pendidikan Islam hendaknya
dikembangkan atas dasar berbuat baik terhadap sesama. Allah
berfirman:
+ 0 >0 Wesi €7 Lo BHO0NE fr#ddEa 590
>VE e o @0 B BOOGHTEo S W0 Oa Fa
2 PR J0l178e16 JORORER o Q& L TETORNGEE 2o
+Fardc  EIOIVOLOOM FAorBOE IHO$OONeO
N0 BOXIHMWwa de Pri@meies +@0 B 000+ WwWRO
OHN $7® ¢ Ao dc ONRO B &VIAOTDa I @R
¢ xE OGKOMAECOMN e

17Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit
Jumanatul Ali-Art, 2004), hlm. 76.
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Artinya: dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan. (QS. al-Qashash: 77)18
c. Nilai masa depan, pendidikan Islam hendaknya ditujukan untuk
mengantisipasi masa depan yang lebih baik, karena mendidik
berarti menyiapkan generasi yang hidup dengan tantangan yang
jauh berbeda dengan periode sebelumnya, yakni menyiapkan
sumber daya manusia yang cakap, terampil dan profesional.
Sebagaimana firman-Nya:
BXURCILI O oG LA Ao I o O&008% 040
20T € LgNyiol du A F oS BU>0% z65c
=z @& Q4N W 662008 08 Qe HAeL
AForde OHRO A Forde BHU>00zaF €0
. 48 ADHRAOL D+ s o BHOR @ © O NE [ 38
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (QS. al-Hasyr: 18)1°
d. Nilai kerahmatan, yakni ilmu pendidikan Islam hendaknya
ditujukan bagi kepentingan dan kemaslahatan seluruh umat
manusia dan alam semesta, sebagaimana termaktub dalam QS.al-
Anbiya’: 107 berikut:
COMPEURIBG *RO  &~000%cHAIRIGOL Fo 4460
. &0V 0 ORH ORI Dol ere
Artinya: dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.20
e. Nilai dakwah, yakni penerapan dan pengembangan ilmu
pendidikan Islam merupakan wujud penyebaran syiar Islam,
sebagaimana dalam QS. Hamim al-Sajadah: 33.

18]bid, hlm. 395.
19Ibid, hlm. 549.
20Ibid, hlm. 102.
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Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang
yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan
berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang
menyerah diri?2!

Maka kemudian, jika landasan ini senantiasa menjadi pegangan
hidup dalam lingkup pendidikan Islam, maka unsur aksiologis
pendidikan Islam tetap abadi dan sesuai dengan harapan dan
kebutuhan masyarakat.

Penutup

Agar Ilmu Pendidikan Islam tidak kehilangan daya tarik,
kaitannya dengan kelembagaan dan fungsionalnya, diperlukan
adanya perubahan paradigma, bangunan dan kerangka berfikir yang
memadai dalam penyelenggaraan pendidikan Islam. Diperlukan
pendirian mengenai pandangan manusia, masyarakat dan dunia.
Manusia diciptakan didunia diberi tugas Allah sebagai khalifah.
Manusia mendapatkan wewenang dan kuasa untuk melaksanakan
pendidikan terhadap dirinya sendiri. Dengan demikian, pendidikan
merupakan tanggung jawab manusia sendiri untuk dapat mendidik
dirinya sendiri, memahami hakikat kemanusiaannya, hakikat hidup
dan kehidupannya serta tujuan dan tugas dalam kehidupannya yang
kemudian dikenal dengan istilah ontologis.

Kajian tentang epistemologi pendidikan Islam mampu
mengarahkan pada ranah kemajuan pendidikan Islam, manakala kita
sebagai bagian dari pemerhati pendidikan mampu menghilangkan
paradigma dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum, ilmu tidak
bebas nilai, tetapi bebas untuk dinilai. Merubah paradigma ideologis
menjadi paradigma ilmiah yang berpijak pada wahyu Allah SWT.
Sebab, paradigma ideologis ini karena otoritasnya-dapat mengikat
kebebasan tradisi ilmiah, kreatif, terbuka, dan dinamis. Merubah
pendekatan dari pendekatan teoritis atau konseptual pada pendekatan
kontekstual atau aplikatif.

21]bid, hlm. 481.
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Dalam rangka menyebarluaskan misi agama Islam melalui media
dan pengajaran Ilmu Pendidikan Islam, maka para praktisi dan
pemerhati pendidikan Islam hendaknya menanamkan nilai-nilai
aksiologis yang terdapat dalam Ilmu Pendidikan Islam antara lain:
dalam pendidikan Islam terdapat nilai-nilai ibadah, nilai ihsan, nilai
dan orientasi masa depan, nilai dakwah Islamiyah dan nilai-nilai
kerahmatan bagi seluruh alam. Wa Alldh a’lam bi al-Shawadb.*
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